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ABSTRAK

Agama merupakan segenap kepercayaan yang disertai dengan ajaran

kebaktian dan kewajiban-kewajiban untuk menghubungkan manusia dengan

Tuhan yang berguna dalam mengontrol dorongan yang membawa masalah dan

untuk memperbaiki diri agar menjadi lebih baik. Di dunia ini setiap manusia pasti

memiliki keyakinan yang dipercayainya dan hal itu sudah terjadi sejak zaman

dahulu kala, maka dari itu bagaimana agama dari sejak zaman primitif, Emile

Durkheim menelitinya dengan sangat rinci.

Di dalam agama sendiri pun terdapat beberapa hal penting berhubungan

tentang sosialisasi antar individu dan pemeluk agama. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Teknik pengumpulan datanya

menggunakan studi kepustakaan atau library research.

Penelitian ini bertujuan menjelaskan agama dalam pandangan Emile

Durkheim yang terfokuskan pada yang sakral dan yang profan dan menjelaskan

alasan apa saja yang melatar belakangi konsep Emile Durkheim.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya sakral dan profan itu

memiliki perbedaan, yang sakral itu lebih diagungkan dan suci, sedangkan profan

bersifat biasa saja, namun sesuatu yang profan juga dapat menjadi sakral.


